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ABSTRACTION 

Biogas is a gas that can be generated by burning mikrobaanaerobic if the 
fermentation of organic material through anaerobic conditions in an appropriate 
temperature conditions of temperature, humidity and acidity. Has become 
common knowledge that all sorts of human activities can not be separated from 
the energy. therefore it is not surprising if people find sources of new energy to all 
activities and what is planned for the ability not hampered by the limited supply of 
energy available today. 

In this study design writ-..:r doing maker of biogas from cow dung and 
analyzing manufacturing processes cow manure into biogas, in order to replace 
petroleum fuels, so 
that an equation derived fuel with kerosene. 

Research and analysis process biogas is the author do in a few stages, 
starting from the design of biogas units generating equipment, making cow dung 
sample, specimen weighing process, the complaints process, the acidity 
measurements, analyzes the pressure, process temperature and calculate 
pgukuran gas capacity produced. 

Authors try to compare the production ofbiogas from cow dung mixed 
with water are: 1:1, 1 :1,:; 1.5:1. from observational studies and comparison with 
cow dung mixed with water 1: 1 to produce greater gas pressure and length of time 
that the formation biogas is 7 days. substances contained in th\! bio gas is methane 
(CH-I) and carbon dioxide (C02) is also much more contained therein as hidrogeb 
sulfide (H2S), nitrogen (N), hyrlrogen (:-I) 
and carbon monoxide (CO). 

Key words: design maker of cow manure biogas into biogas. 
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ABSTRAK 

Biogas adalah gas yang dapat menyala yang dihasilkan oleh mikroba 
anaerobic apabila bahan organic mengalami fermentasi dalam suatu keadaan anaerob 
yang sesuai dengan kondisi temperature suhu,kelembapan udara dan keasaman. 

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa segala macam aktivitas manusia 
tidak bias lepas dari energi.oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila manusia 
mendapatkan sumber-sumber energi baru agar segala aktivitas dan apa yang 
direncanakan bagi kemajuannya tidak terhambat oleh terbatasnya persediaan energi 
yang ada saat ini . 

Dalam penelitian ini penulis melakukan perancangan alat pembuat biogas 
dari kotoran sapi serta menganalisa proses pengolahan kotoran sapi menjadi 
biogas,guna sebagai pengganti bahan bakar minyak tanah,sehingga didapat suatu 
persamaan bahan bakar biogas dengan minyak tanah. 
Proses penelitian dan penganalisaan biogas ini penulis lakukan dalam beberapa 
tal1apan-tahapan mulai dari perancangan unit alat pembangkit biogas, pengambilan 
sample kotoran sapi, proses penimbangan bahan percobaan, proses pengadukan, 
proses pengukuran derajad keasaman, menganalisa tekanan, proses pengukuran 
temperature dan menghitung kapasitas gas yang dihasilkan. 

Penulis mencoba membandingkan produksi biogas dari perbandingan 
campuran kotoran sapi dengan air yaitu: 1:1 , 1:1,5 dan 1.5 : 1. dari hasil penelitian dan 
pengamatan perbandingan campuran kotoran sapi dengan air 1:1 lebih besar 
menghasilkan tekanan gas dan lamanya waktu yang terbentuknya biogas adalal1 7 
hari . Zat - zat yang terkandung pada gas bio adalah metana (CH4) dan 
karbondioksida (C02) juga banyak lagi yang terkandung didalamnya seperti hidrogeb 
sulfide (H2S), nitrogen (N), hydrogen (H) dan karbon monoksida (CO). 

Kata ktmci: Perancangan alat pembuat biogas serta Pengolahan kotoran temak sapi 
menjadi biogas 
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I. LATARBELAKANG 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kelangkaan bahan bakar minyak yang disebabkan oleh kt~naikan harga 

minyak dunia yang signifikan ,telah mendorong pemerintah untuk mengajak 

masyarakat untuk mengatasi masalah energi bersama-sama . 

Penghematan ini sebetulnya harus telah kita gerakkan sejak dahulu karena 

pasokan bahan bakar yang berasal dari minyak bumi adalah sumber energi yang 

fusul yang tidak dapat diperbarui , sedangkan permintaan naik terns ,demikian 

puta hargaya sehingga tidak ada stabilitas keseimbanagan permintaan dan 

penawaran .salah satu jalan untuk menghemat bvahan bakar minyak (BBM) 

adalah mencari sumber energi alternative yang dapat diperbarui salah satunya 

adalah biogas 

Kebutuhan bahan bakar bagi penduduk berpendapatan rendah maupun 

miskin terutama dipedesaan sebagian besar dipenuhi oleh minyak tanah yang 

memang dirasaksan terjangkau karena disubsidi oleh pemerintah .namun karma 

digunakan untuk industri atau usaha lainnya kadnag-kadang terjadi kelangkahan 

terjadi kesediaan minyak tanah dipasar. Selain itu mereka yang tinggal didekat 

kawasan hutan berusaha mencari kayu bakar, baik dari ranting kering dan tidak 

jarang pula menebangi pohon-pohon dihutan yang terlarang untuk ditebangi, 

sehingga lambat laun mengancam kelestarian alam disekitar kawasan hutan. 
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2 

Sebetulnya sumber energi alternatif cukup tersedia rnisalnya, energi 

rnatahari dirnusim kemarau, energi angin dan air. Tenaga air memang lebih 

banyak dimanfaati dalam bentuk pemba.kit listrik tenaga air (PLTA), na.mun bagi 

sumber energi lain belum kelihatan secara signifikan. 

Sumber energi lain yang dapat diperbaharui dengan teknologi tepat guna 

yang relatif lebih sederhana dan sesuai untuk daerah pedesaan adalah energi 

biogas dengan memproses limbah bio atau bio massa didalam alat kedap udara 

yang disebut register. Bio massa bempa limbah dapat berupa kotoran ternak 

bahkan tinja manusia, sisa-sisa parenan seperti jerami, sekam, dan datm-daunan 

sorteran sayur dan sebagainya namun sebagian besar terdiri atas kotoran tem _;:~~-~-li:...~i~"', 

(y;. f..:'\'<()\ \ ( _.J~. \ ' ) ii 
II. BAl'ASAN MASALAH ..-j ~ \ .§_ r,-t ':, I ii 

f"t) -~ .. ~ '-.;.~:a• """"' _ .... 
.;,.,, \J'j,'···- - •• ~~:,..- ., 

/.~ ~ r ' "tt '\ ~;;..- ..,. 

Adapun batasan masalah tujuan agar tidak mengaburkan judul ke ariat!~ - ·:.:- ·~ · 

pembahasan. Maka disini penulis mencoba merancang a.lat biogas dan kotoran 

temak sebagai alat altematif dikarenakan permasa lahan BBM (Bahan bakar 

minyak) yang semakin lama semakin habis. 

III. TUJUAN 

Adapun tujuan dan pembuatan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Membantu masyarakat dan pemerintah untuk mengurangi pemakaian BBM 

yang menipis pasokannya. 
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Mengurangi beban masyarakat yang kehidupannya kurang memungkinkan 

untuk menghadapi kenaikan kenaikan kebutuhan rumah tangga teruma pada 

BBM (Bahan Bakar Minyak). 

Mengembangkan temuan baru yang belum kelihatan secara signifikan. 

IV.MANFAATPERENCANAAN 

Adapun manfaat dari perancangan alat biogas adalah untuk mengurangi 

pemakaian BBM guna meningkatkan pasokan BBM yang telah langka dan juga 

untuk mengembangkan alat biogas ini terutama di pedesaan yang sangat kesulitan 

mendapatkan memperoleh BBM untuk keperluan rumah tangga. 

V. METOLOGI PENELITIAN I PERENCANAAN 

Adapun metode penelitian/perancangan yang dilakukan penulis untuk 

memperoleh masalah data-data yang sesuai dengan masalah yang akan dibahas 

adalah: 

1. Data primer 

Data primer yaitu : Data yang diperoleh secara langsung terhadap objek 

yang diamati di lapangan yaitu pasaran dan minimnya kemampw:m 

masyarakat luas memperoleh BBM dengan harga yang tinggi. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah yaitu data ym1g diperoleh dar1 literatur-literatur, 

kutipan buku-buku, majalah media massa dan elektronik, kutipan 

peraturan serta bahan kuliah. 
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2.1. fengertian Biogas 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

4 

Biogas mempakan sebuah proses produksi gas biogas dari material 

organic dengan bantuan bakteri. Proses degradasi material organic ini tanpa 

melibatkan oksigen disebut araerobik digestion gas yang dihasilkan sebagian 

besar (lebih SO%) bempa material organik yang terkumpul pada digerster (reactor) 

akan diuraikan menjadi dua tahap dengan bantuan dua jenis bakteri. Tahap 

pertama material organic akan di degradasikan menjadi asam-asam lemah dengan 

bantuan bakteri pembentuk asam.bakteri ini akan menguraikan sampah pada 

tingkat hidrolisis dan asidifikasi. Hidrolisis yaitu: penguraian senyawa kompleks 

atau senyawa rantai panjang seperti lemak, protein, karbohidrat menjadi senyawa 

yang sederhana.sedangkan asifdifikasi yaitu: pembentukan asam dari senyawa 

sederhana. 

2.2.Sejarah Biogas 

Penemuan volta terhadap gas.yang dkeluarkan di rawa-rawa tetjadi pada 

tahun 1770, beberapa degradasi kemudian, Avogadro mengidentifikasikan ten tang 

gas metana setelah tahun 1875 dipastikan bawa biogas mempakan dari proses 

anaerobic digestion. 

Humprey Davy adalah orang pertama kali melakukan penelitian mengenai 

biogas ini. pada tahun 1808 Humpray Davy berhasil menampung gas bio sebagai 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Supriadi Berasa - Perancangan Alat Pembuat Biogas dari Kotoran Ternak Sebagai ....
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hasil penelitian yaitu: dengan menempatk:an kotoran (manure) ke wadah vakum 

(anaerob), Jewel1997, Van Velsen 1981. 

Pada tahun 1985 di daerah Exeter lnggris telah memanfaatka:n gas bio ini 

untuk penerang<:m di jalan-jala:n (Van Velsen, 1981) bahkan pada tahun 1951, 

Jennan barat telah dapa:t mema:nfaa:tka:nnya: unuk baha:n bakar kendaraan bennotor 

(Jewel, 1977). Sejak saat itu perkembangan gas bio pada beberapa Nega:ra: cukup 

pesat seperti: Cina, India, Taiwan, Korea, Jepang, dan Amerika (NAS 1977). 

2.3.KomJ>osisi Bio Gas 

Bio gas sebagian besar mengandung gas metana (CI-.L1) karbon dioksida 

(C02), dan beberapa ka.ndungan yang jmlahnya kecil diataranya hydrogen sulfide 

(I-hS) dan amonia A(NH3) , serta hydrogen (I-h), dan nitrogen yang kandu.ngannya 

sangat kecil. 

Energi yang terkandung dalam bio gas terganttmg dari konsentrasi metana 

(CI-4). Semakin tingi kandungan metana maka semakin besar ka:ndunga:n energi9 

(nilai kalor) pada biogas ,dan sebaliknya semalcin kecil kandungan metana 

semakin kecil nilai kalor. Kualitas biogas dapat ditingkatkan denga:n 

memperlakukan beberapa parameter yaitu: Menghilangkan hydrogen shulpur, 

Kandungan air dan karbon dioksida (C02). Hidrogen shulpur mengandung racun 

dan zat yang menyebabkan korosi, hila biogas mengandung senyawa ini maka 

akan menyebabkan gas yang berbahaya sehingga konsentrasi yang diijinkan 

maksimal 5 ppm. Bila gas dibakar maka hydrogen shulpur akan lebih berbahaya 

karena akan membentuk senyawa baru bersama-sama oksigen, yaitu: shulpur 

dioksida? shulpur trioksida (S02/S03) senyawa ini lebih beracun pada saqa:t yang 
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senyawa akan membentuk sulphur achid (I-hS02) ssuatu senyawa yang lebih 

korosif. Para meter yang kedua adalah menghilangkan kandtmgan karbondioksida 

yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas, sehingga gas dapat digWlakan 

untuk bahan bakar kendaraan. Kandungan air dalam biogas akan menurunkan titik 

penyalaan biogas serta dapat menimbulkan korosif. Berikut adalah table 

komposisi gas bio dalam persen. 

No 

1 

2 
--
3 

4 
---
5 

6 

7 

8 

Tabcl.2.3 Komposisi gas bio dalam persen (%) an tara penelitian 
Hadi(l98l )dan uji et.al (1989)Dan Beni .H.(2007) 

Jenis Gas Hadi (1981) Uli et (1989) Ueni (2007) 

Metana (CH4) 54%-70% 40%-70% 55-75% 
-

Karbondioksida (C02) 27%-35% 30%-60% 25-45% 

._Nitrogen (N2) 0,5%-2% - 0-0,3% 
- --

Karbon monoksida (CO) ' 0,1% - -
---- --

Oksigen (02) 0,1% - 0,1-0,5% 
- --

Hidrogen sulfide (H2S) kecil 0%-3% 0-3% 
-

Hidrogen(H2) - 1%-5% 1-5% 
-

Gas lain - 0%-1% -

Sumber: Hammed et.al. (1999) 

Menurut Hadi (1981) dan Kadarwati (1981), Gas bio mempunyai nilai 

kalor antara 5500-6700 k.kal!M3
. Selanjutnya setiap 1M3 gas bioeqipalen dengan 

lampu 60 Watt yang menyala 6-7 jam. Jadi gas bio mempunyai potensi yang 

cukup besar dalam mengganti energi lain. 

Gas metana yang tulen adalah tanpa bau, tanpa wama dan tm1pa rasa tetapi 

gas-gas yang terkandung di dalam biogas terutama hydrogen sulfide menghasilkan 

bau seperti bau telur busuk. Berat metana lebih kurang setengah daripada berat 
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Udara (H.K. Ong dan S.P.SOO, 1981) kelarutannya di dalam air sangat rendah 

pada suhu 20 °C dan tekanan atmosfer hanya tiga unit isi pada metana larut di 

dalam setiap 100 unit isi pada air. Pembakaran metana larut di dalam setiap 100 

Wlit isi pada air. pembakaran metana yang lengkap akan menghasilkan nyala api 

berwarna biru dengan panas yang tinggi. 

2.4.Potensi Biogas Dari Kotoran Sapi 

Bahan bakar minyak tanah ini dikembangkan oleh kelompok tani 

pasanggani limbaro. Mereka bekerjasama dengan balai pcnelitian teknologi 

pertanian (BPTP) Sulawesi Tengal1 melalui program peningkatan pendapatan 

petani melalui inovasi yang di biayai Asian Development Bank. tenaga teknisi 

biogas limbaro, Ahyar, mengatakan biogas itu berasal dari empat ekor sapi yang 

di kandangkan, tiap sapi menghasilkan 1 0 kg kotoran, sehingga tiap hari tersedia 

40 kg kotoran sapi yang siap di olah menjadi biogas. Pria 35 tahtm mengatakan 

ca.ra pembuatan gas itu lumayan gampang. Tiap pagi kotoran di kumpulkan 

dalam bak penampWlg dan di campur dengan satu ember air, lalu campuran itu 

dialirkan kedalam bak penampWlg dari plastik tebal berkapasitas 2 ton. Gas yang 

dihasilkan dialirkan melalui pipa menuju plastik penampungan.gas yang 

tertanlpWlg ini kemudian dialirkan kompor gas. 

Bak penampungan pertama, akta Ahyar berisi gas kasar. Sedangkan bak 

penampWlgan kedua berisi gas berisi siap pakai. Dari proses ini, hanya gas yang 

bisa dihasilkan tapi juga pupuk kompos. Ampas dari bak penampungan pertanla 

' 
bisa dijadikan pupuk. lni juga banyak peminatnya karena kami jual murah 

yakni Rp 6000/kg, katanya, saat ini sudah tiga nunal1 yang memakai gas 
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dari kotoran sapi itu. Penghematan jelas terasa bagi penggunanya. Setelah 

menggunakan biogas ini, istri ahyar yang sebelumnya butuh 20 L minyak tanah 

tiap bulan, kini cukup membeli 2 L, kami bisa menghemat minyak tanah katanya 

selain itu, warga desa lainnyajuga ikut senang. Karena biogas memiliki empat (4) 

faedah, yaitu : Sapi tidak lagi berkeliaran di jalan-jalan karena sudah 

dikandangkan dan menghasilkan pupuk. Manfaat lain adalah membantu program 

penggemukan sapi serta meningkatkan harga sapi dua kali lipat karena sudah 

gemuk. 

Rencananya, bak penampungan akan dibuat dibeberapa tempat agar warga 

lainnya dapat menikmati gas itu. Beberapa desa tetangga dan kecarnatan lain di 

danggala minta diajari membuat gas dari kotoran sapi ini. Cuma kendalanya, 

kompor gas tidak tersedia karena perlu kompor khusus, kata Ahyar. 

Anggota staf BPTP Sulawesi Tengah, Cahya Haerani, mengatakan 

teknologi biogas ini merupakan hasil rekayasa teknologi badan penelitian dan 

pengembangan departemen pertanian. Transfer teknologi ini cocok di terapkan di 

limboro karena memiliki banyak temak sapi, untuk mengatasi ma.<:;alah kompor, 

kini sudah ada bengkel yang memproduksinya, mudah-mudahan daerah lain bisa 

melakukannya untuk menghemat minyalc tanah, kata Cahya. 

Begitu juga dengan populasi sapi di Sumatra Utara sebenarnya cukup besar 

namun belwn ada data yang paling besar jwnlah sapi yang ada. Sebagai contoh 

jwnlah sapi/lembu yang dimiliki masyarakat desa Lau Sireme kecamatan Tiga 

Lingga kabupaten Dairi dari jumlah 500 kk, dengan ±3000 penduduk 

mempunyai sekitar 900 ekor sapillembu. Masyarakat disini memelihara sapi 

sebagai usaha sampingan dan selama ini hanya mendapatkan dagingnya untuk di 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Supriadi Berasa - Perancangan Alat Pembuat Biogas dari Kotoran Ternak Sebagai ....



9 

jual dan tenaganya untuk mengangkut barang-barang bawaan dari peladangan 

sementara kotorannya hanya dibiarkan begitu saja tanpa dimanfaatkan secara 

optimal. 

2.5. Jenis-jenis Unit Pembuatan Bi()gas Dari Kotoran Sapi. 

Unit gas bio bel<.kangan ini sudah banyak. diperkenalkan pad_a masyarakat 

tertentu terutama didaerah pedesaan .Baik: dalam bentuk sederhana yaitu dengan 

menggunak.an drum-drum minyak. bekas maupun permanent dengan pembuatan 

syHnder beton.dari beberapa model unit gas bio yang diperkenalkan kepada 

masyarakat ada tiga rr.acam tata letak dalam menempatkan tangki pencema . 

Ketiga macam tata letak. tangki pencema tersebut adalah sbb: 

2.5.1. Seluruh TangKi Pen..:erna Berada Dipermukaan Tanah 

Model ini kebanyak.an terbuat dari ton-tong bekas minyak tanah atau 

aspal.model ini h?.nya mempunyai volume yang kecil sehingga biogas yang 

dihasilkan pun sedikit,sehingga tidak. mencukupi kebutuhan keluarga .umur dari 

unit ini pun tidak terlalu lama karena gas bio yang mengandung asam sulfide akan 

mudah keropos.pada umumnya model seperti ini hanyan dipakai untuk penelitian 

dilaboratorium.Produksi gas bionya maksimal dicapai pada siang hari ,karena 

suhu udaranya mencukupi untuk proses pencemaan didalam tangki pencema 

.Penyimpanan gas bio pada system ini mutlak diperlukan ,karena u:ntuk 

mensimulasi pembentukan gas oleh mikroba didalam tangki pencema. 

Keuntungan dari system ini adalh tangki pencema beserta alat-alat lainnya 

mud<>.h dipindahkan ketempat lain,mudah dicontoh dan biaya pembuatannya 
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relative murah .hanya masalah jika tong-tong tersebut rusak maka minat untuk 

memperbaikinya menjadi berkurang. 

Gambar 2.5.1.a.model unit gas bio yang seluruhnya di permukaan 
tanah,model vertical 

Gambar 2.5.1.b.gambar unit gas bio yang seluruhnya di permukaan tanah 
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Gambar 2.5.1.c.model unit gas bio yang seluruhnya di permukaan 
tanah,model vertical 
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Keterangan: 

1. Tangkai pencerna 
2. Pipa masukan 
3. Corong lubang masukan 
4. Pipa keluaran gas bio 
5. Pipa keluaran 

6. Corong lubang keluaran 
7. Drum penyangga 
8. Drum penampung gas 
9. Kran pipa gas bio 
10.Lubang keluaran gas bio 

Gambar.2.2 Model unit gas bio yang seluruhnya di permukaan tanah 

12 

Gambar 2.5.1.d.model unit gas bio yang seluruhnya di permukaan tanah,model 
horizontal 

2.5.2. Sebagian Tangki Pencerna Berada Dibawah Permukaan Tanah. 

Bentuk dan tata letak dari unit biogas ini sudah mengalami perombakan 

/dimodifikasi. Tangki pencemananya terbuata dari seemen ,pasir,kerikil dan kapur 

yang dibentuk seperti sumur dan kuba yang dibuat dari plat baja. 
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Volume dari tangki pencerna dapat diperbesar dan diperkecil sesuai 

pembuatatmya relative mahal dan memakan banyak tempat sehingga tidak praktis 

.Kemudian didaerah yang be•:suhu dingin terjadi kesulitan dalam pembentukan 

biogas , disebabkru1 karena suhu dingin yang diterima oleh tutup (kuba) tangki 

pencerna yang terbuat dari plat baja merrunbat kebagian isian (substrat)sehingga 

mikroba pembentukan gas metan tidak aktif. 

•. 
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Gambar 2.5.2.a.modtl unit gas bio sebagian tangki pencerna di bawah 
permukaan tanah 

7,5.3. Seluruh tangki pencerna berada dibawah permukaan tanah 

Model ini yang paling populer dimasyarakat .prtama kali diperkenalkan 

diindonesia oleh F AO melalui departemen pertanian .Sistem model ini memiliki 

daya tahan sampai 30 tahun .Menumt yos hy (1981 )bahwa tangki9 pencema 

model ini telah banyak diperkenalkan dinegara Nepal,india dan cina. 

Belakangan temyata ·yang menggunakan system seperti ini hqampir 

diseluruh dunia.ini terbukti pada saat diadakan international konfrence on biogas 

di pure India(1990).semua delegasi dmi berbagi Negara mengatakan bahwa model 

ini cukup representative tmtuk mengolah limbah di pedesaan. 

Selain itu suhu dibawah permukaan tanah relative tetap dan lebih tinggi 

.akibatnya mikroba yang hidup dan mencema substrat berkembang dengan cepat 

sehingga produksi biogas lebih banyak dan kontiniu.Oleh karena itu unit ini dapat 

dibuat pad a berbagai ketinggian daerah . walaupun daerah pegunungan yang 

memiliki suhu udara rendah /dingin namun produksi biogas tetap terbentuk .bahan 
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bakun untuk unit pembuatan biogas model ini sama dengan bahan biasa 

yaitu:semen, pasir, kerikil, kapur,bau merah dll seperti pipa paralon,kran gas,besi 

cor,bamboo,raffia,kawat,serta peralatan tukang batu. 

Gambar 2.5.3.a.calon monster unit gas bio yang dibuat di atas permukaan 
tanah 

Gambar 2.5.3.b.calon monster unit gas bio yang di buat di bawah 
permukaan tan~h 
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Gambar 2.5.3.c.model unit biogas seluruh tangki pencerna berada di bawah 
tanah 
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Gambar 2.5.3.d.tutup atas unit biogas seluruh tangki pencerna berada 

dibawah tanah 
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Gambar 2.5.3.e.kompor gas hio 

2.6. Mekanisme pembentukan biogas 

Sampah organic sayur-sayuran dan buah-buahan seperti layaknya kotoran 

ternak adalah substrat terbaik untuk menghasilkan biogas (Hammed et.al 

l999).Proses pembentukan biogas melalui pencernaan anaerobic merupakan 

proses bertahap ,dengan tiga (3) tahap iltama yakni :hidrolisis,asidogenesis,dan 

metanogenesis. 

Tahap pertama adalah:Hidrolisis,dimana pada tahap ini bahan -bahan 

organic sepetti karbohidrat ,lioid dan protein didegradasi oleh mikroganisme 

hidrolitik menjadi senyawa terlarut seperti asam karboksilat,asarn keto,asarn 

hidroksi,keton,alcohol,gula sederhana,asarn-asarn aroino,H2dan C02.Pada tahap 

selanjutnya yaitu tahap osidogenesis senyawa terlarut tersebut diubah rnenjadi 
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asam-asam lemak rantai pendek ,yang umumnya asam asetat dan asam format 

oleh mikroganisme osidogenik . 

Tahap terahir adalah :Met~mogenesis ,dimana pada tahap ini asam-asa.m 

lemak rantai pendek diubah menjadi H2C02 dan asetat. Asetat akan mengalami 

karboksilasi dan reduksi C02 menhasilkan produk ahir yaitu metana (CH4) dan 

karbon dioksida(C02). 

Pada dasarnya efisiensi produksi biogas sangat dipengaruhi oleh berbagai 

factor meliputi:Suhu,deracjat keasaman (PH),konsentrasi asam-asam lemak 

palatil,nutrisi(terutama nisbah karbon dan nitrogen),Zat racun ,wakturetensi 

hidrolik ,kecepatan bahan organic ,dan konsentrasi ,ammonia.dari berbagai 

penelitian yang pe1mlis peroleh dapat dirangkum beberapa kondisi optimum 

proses produksi bio gas yaitu: 

Tabel 2.6.a kondisi optimum produksi biogas 

Parameter Kondisi keasaman 

Suhu 35C 

Derajat keasaman 7-7,2 

Nutrien utama Karbon dan nitrogen 

Nisbah karbon dan nitrogen 20/1 sampai 30/1 

Sulfida <200 mg/L 

Logam-logam berat terlarut <lmg/L 

Sodium <5000mg/L 

Kalsium 2000mg/L 

Magnesium 1200mg/L 

Amonia 1700mg/L 
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Parameter-pararr.eter ini harus dikontrol dengan cennat supaya proses 

pencemaan anaerobic dapat · berlangsung secara optimal.SP.bagai contoh pada 

derajat keasaman (ph),ph harus dijaga pada kondisi optimum yaitu antara 7-7,2 

.hal ini disebabkan apabila ph turun akan menyebabkan pengubahan substrat 

menjadi biogas terhambat sehingga mengakiobatkan penurunan kuantitas 

biogas.Nilai ph yang terlalu tinggi pun hams dihindari ,karena akan menyebabkan 

produk ahir yang dihasilkan adalah co2 sebagai produk utama .Begitupun dengan 

nutrient apabilaq rasio c/n tidak dikontrol dengan cennat ,maka terdapat 

kemungkinan adanya nitrogen berlebih (terutama dalam bentuk ammonia )yang 

dapat menghambat pertumbuhan dan aktivitas . 

2. 7 .Nilai potensial biogas 

Biogas yang bebas pengotor (H20,H2S,C02 dan pertikulat lainnya)dan 

telah mencapai kualitas pipeline adalah setara dengan gas alam.Dalam bentuk ini 

gas tersebut dapat digunakan sama seperti penggunaan gas alam.Pemanfaatannya 

pun telah layak sebagai bahan baku pembangkit listrik ,pemanas ruangan,dan 

pemanas air .jika dikompresi ,bigas dapat menggantikan gas alam dikompresi 

yang digunakanpada kendaraan .Diindonesia nilai potensial pemanfaatan biogas 

ini akan terus meningkat karena adanya jumlah bahan baku biogas yang melimpah 

dan rasio antara energi biogas dan energi minyak bumi yang menjanjikan. 

Berdasarkan sumber departemen pertanian ,nilai kesetaraan bio gas dengan 

sumber energi lain adalah sebagai berikut: 
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No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Tabel2.7.a Kesetaraan biogas dengan sumber encrgi lain. 

Bahan bakar 

Biogas 
Elpiji 

Minyak tanah 
Minyak solar 

Bensin 
Gas kota 

Jumla h 

1m3 

0,46k 
0,62 lit 

g 
er 
er 
er 
er 

0,52 lit 
0,80 lit 
1,50 lit 

21 

B__, ___ ___, 7 Kayu bakar 3,50 k 
'--

Swnber : Beni Hermawan, kruya tu.lis Universitas Lrunpung (2007) 
' 

Tabel2.7.b Perkiraan 1n·oduksi biogas dari kotoran sapi perharinya. 

Jenis Pengeluarau Basil gas Hagas 
ternal{(lelmr) kotoran (Liter/ ... lig) (liter/Hari) 

basah(kg/hari) 
Lembu 10 36 360 

Kerbau 15 36 560 

Kambing 2,2 78 172 

A yam 0,18 62 11,2 

Swnber : Fentenot et.al (1983) 

2.8.Syaratwsyarat yang dipedukan untuk menjahmli.an proses permentasi 

Menurut Muhammad Yunus (1994) dan Feny B. Painun (1995) 

menjelaskan ada beberapa syarat yang harus dipenuhi d.alam memproduksi 

kotoran sapi menjadi bio gas, syarat-syarat tersebut adalah 

l.Keadaau hampa udara 

Mikrorgan.isme yang menghasilkan biogas adalah peka terhadap keberadaan 

oksigen pemecahan. bahan-bahan organic akan menghasilkan 

karbondioksida. Hanya dalan1 keadaan tanpa oksigen metana akan terbentuk 

oleh suatu kemestian untuk alat pembentuk biogas kedap udara, karena 

apabila besar sedikit saja akan berakibat gagalnya pembentukan biogas. 
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2.Kandungan air 

Proses metabolisme memerlukan air ,oleh karena itu kandungan air untuk 

menghasilkan biogas haruslah sesuai dan biasanya mencapai 90% daripada 

hera keseluruhannya .kelebiuhan air meyebabkan penurunan pembentukan 

biogas dan menghambat pengoptimalan kinerja unit alat pembangkit biogas . 

Jika kandungan air terlalu rendah sultrat akan mudah te~kumpul dan 

mengeras didalam tabung pencema yang selanjutnya menghambat 

pembentukan gas. 

3 .Derajat keasaman (PH)cairan. 

Derajat keasaman suatu cairan ditentukan dengan mengukur nilai (PH) nya. 

Alat yang sering dipakai ialam pengukuran ini adalah PH meter dan kertas 

lakmus .kertas lakmus hanya dapat dipakai mengukur nilai PH secara kotor 

.caranya dengan mencelupkan kertas lakmus kedalam cairan dan kemudian 

membandingkan wama kertas dengan para metemya. 

Pada awal pencemaan PH ,cairan akan turun menjadi 6 atau lebih rendah 

.satu atau dua minggu kemudian barulah nilai PHnya baru naik disertai 

dengan perkembang biakan bakteri pem bentuk metana .bakteri akan giat 

bekerja pada kuadran pit antara 6,8-8 kisaran pit ini akan memberikan basil 

pencemaan yang optimal. 

4.Temperatur 

Bakteri metatana merupakan golongan bakteri mesofil . bakteri ini akan 

tumbu dan hidup subur jika suhu di sekitamya berada pada suhu kamar .jadi 

perkembangan bakteri sangat dipengaruhi oleh kondisi temperatur dimana 
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temperatur berfungsi akan memberikan hasil -hasil yang bagus ·dan baik 

.untuk ini pembentukan biogas harus di sesuaikan, dengan suhu kebutuhan 

bakteri metana. Suhu yang baik untuk pembentukan biogas berkisar antara 

20-40 Cdengan suhu optimum 28-30 C .dengan demikian harus dijaga agar 

suhu pembuatan biogas berada pada suhu optimal. 

5 .Bahan baku 

Bahan bvaku dalam bentuk selulosa lebih mudah dicerna oleh bakteri 

anaerobic .sebaliknya pencernjaan akan lebih sukar dilakukan oleh bakteri 

anaerobic jika uahan bakunya banyak mengandung Zat kayu atau 

loignin.biogas akan terbentuk bila bahan bakunya berupa padatan yang sulit 

dicerna terlebih dahulu digiling (diaduk-aduk) 

Dengan demikian kotoran sapiolah yang lebih baik dijadikan bahan baku 

karena banyak rnengandung selulosa .dan proses pencsrnaanya juga tidak 

sulit. 

6.Pengenceran bahan baku 

Untuk kotoran sapi dalam pengencerannya biasanya digunakan 

perbandingan 1:3 karena kotoran sapi yang masih baru dikeluarkan 

mengandung air yang banyak sehingga tidak memerlukan air yang banyak 

untuk pengencerannya . 

Menurut fontonent ,smith dan sutyon (1983) ,kandungan bahan kering 

kotoran temak san gat berbeda-beda . U ntuk lebih jelasnya dapat diterangkan 

seperti table dibawah ini : 
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Tabel 28.a.Perkiraan produksi dan kandungan baban kering kotorJtn 

Jenis Ternak Robot Ternak Produksi Kotoran Bahan Kering 
(K~) (Kg/bari) (%) 

Sapi 

- Be tina 620 29 12 

- Potong 640 50 14 

Sumber :Fentenot et.al.1983 

7.Pengadukan bahan baku 

Dalam proses permentasi terbentuk juga materi /zat yang mengapung 

didalam permukaan cairan dalam tabunhg pencema gas bio ,bahann tersebut 

merupakan bahan yang sukar dicema oleh bakteri anaerobic .Apabila 

semakin banyak mengapung diatas permukaan dapat menghambat proses 

pembentukan gas bio secara merata.Oleh sebab itu perlu dibuat pengaduk 

untuk dapat memecah lapisan kerak tersebut maka dianjurkan setiap unit 

pembangkiot biogas dilengkapi dengan alat pcngaduk .pemasangan alat 

pengaduk harus dilakukan dengan hati-hati agar jangan sampai teljadi 

kebocoran pada tangki pencemaan.; 

8.Kandungan zat kimia beracun. 

Suatu hal yang juga harus diperhatikan dalam menentukan bahan baker yang 

akan dimasukkan kedalam cairan karena mikroorganisme yang 

memproduksi gas bio sangat mudah dipengaruhi olehg racun yang terlarut 

kedalam sultrart yang dapat mengganggu aktivitasnya .Diantara bahan-

bahan tersebut yang dapat meracuni bakteri-bakteri adalah sebagian organic 

seperti :akrolain,kloropropune,proponal aroid akrelik,asetodehiod,usid 

bejonic,etilbenzen;,t,unilina dan fanol. 
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Selain itu kelebihan bahan -bahan kimia juga dapat memberhentikan proses 

permentasi .kandungan maksimum yang boleh diadakan didalam tangki 

pencema adalah sbb: 

Tabel2.8.b.Unsur-unsur zat kimia yang beracun. 

Unsur zat kimia yang beracun Satuan batas 

Sulphate (S04) 500 ppm 

Natrium chlorida(NaCH) 4000 ppm 

Tembaga(CU) 100 mg/liter 

Chrom(Cr) 200 mg/liter 

Nikei(Ni) 200-500 mg/liter 

Sianida(CN) Dibawah 25 mg/liter 

ABS(Senyawa deterzen) 20-40 ppm 

Natrium(Na) 1500-3000 mg/liter 

Kalium(K) 3500-5500 mglliter 

Kalium(Ca) 2500-4500 mglliter 

Magnesium (Mg) 2500-3500 mg/liter 

Amonium(NH4) 1000-1500 mglliter 

Larutan Sulfida 3000 mglliter 

Sumber:Burhan (1979), Golueksedon Diaz (1981) 

2.9.Proses pembentuAkan gas bio. 

Pembentukan gas bio merupakan proses biologis .Bahan dasar yang 

merupakan bahan organic karena berpungsi sebagai sumber karbon yang 

merupakan sumberkegiatan dan pertumbuhan dan bakteri danini terjadi dalam 

kondisin anaerobic .Proses pembentukan gas bio mdari bahan organic dilakukan 

didalkam tiga tahap yang diantaranya adalah: 
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Tahap pertama adalah: Tahap hidrolisis.Tahap ini bahan organic yang 

padat maupun yang mudah larut ,dari yang berbentuk besar~besar dihancurkan 

menjadi bentuk kecil-kecil sehingga larut dalam air.Proses penghancuran ini 

dilakukan oleh sekelompok organisme pakultativ dan dibantu oleh sekelompok 

enzim~enzim yng dikeluarkan seperti enzim selulolitik.lipotik,.dan proseolitik dan 

lai~lain. Sehingga mempercepat perubahan bentuk polimer-polimer menjadi dalam 

bentu monometer~monmometer (wibowo et.al.l980).Proses permentatif dan 

hidrolisis yanga penting dalam hal ini adalah perubahan bahan organic dari 

karbohidrat lemak dan proteir. menjadi glikosa ,asam animo dan asam lemak 

(NAS,1997:chan 1971 dan berzett et .al 1978) dari ketiga tahap proses ini tahap 

prtama inilah yang paling lambat(Adares, 1981 ). 

Tahap kedua adalah :tahap pengasaman atau 'asetogonik .Dalam tahap ini 

asetogonik mengubah bahan organic yang larut diatas tadi menjadi asam lemak 

terbang (yang banyak asam asetat dan sedikit butiran )dan sedikit alcohol ,karbon 

dioksida ,hydrogen dan amoniak(NAS, 1977). 

Pada awal penguraian ph akan turun karena terbentuk asam asetat dan hydrogen 

jika bakteri terus aktif maka akan terjadi penimbunan asam asetat dan hydrogen 

sehingga terjadi penuruaan ph yang semakin rendah yang mengatasi ph ini tetap 

dalam keadaan yang diinginkan maka perlu diadakan tambahan larutan kapur 

,ammonium hidroksida sogium karbonat dan lain-lainnya yang menaikkan ph 

(sathiana than 1975) 

Tahap yan ketiga adalah : Tahap metanogenik yaitu proses pembentukan 

gas metan .Pembentukan gas mrtan meJalui dua cara yaitu: 
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Pertama :Melalui perubahan asam asetat oleh milcro organisme menjadi rnetan dan 

banyak nya asam asetat yang dirubah menjadi metan sebesar 70% 

(Mayne!, 1976).Dan cara yang kedua yaitu :dengan cara mereduksikan gas 

karbondioksidakan menjadi gas metan dengan cara menggunakan hydrogen atau 

format yang dihasilkan oleh bakteri lain (moramba 1978),apandi 1979) 

Berikut ini digambarkan bagian perubahan serat kasar (selulosa) hingga 

terbentuk gas bio. 

l.Pernbentukan methan dari percobaan asam. 
2C3H2 COCJH+ 5CH4+3C02 

l 
2,0ksidasi Ethanol oleh karbon dioksida 
2C3H20H+CG2 ---+ 2CH4COOH+CH6 

l 
3.0ksidasi Ethanol oleh karbon dioksida 
C02+4H2 CH4+2H20 

Gambar 2.9.a. Reaksi pembentukan gas methan dari peruraian asam,oksida 

alcohol (ethanol)dan reaksi C02 oleh H2 

Banyak bakteri yang berperan didalam proses produksi gas bio ,tetapi 

secara garis besamya adalah:pada tahap pertqama Varietas yang ikut ambil bagian 

•. 

antara lain clos tradium . ,pscodomonas ,plovobakterium al koligenes 

,eschericia,acrobacteri (sanusi dan hararjoo 1981) 

Dalam tahap kedua banyak yang tidak dapat diidentifikasi ,tetapi yang 

dapat diidentifikasi yang berperan penting adalah bakteri desulton 

binio.Methanosprilium hunguti, acetokbakterium woodi dan methanosarcina 
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bakteri (Sihombing 1980 :adams 1981 ).Tahap terahir (ketiga )Mikroorganismenya · 

yang diambil bagian methanobakterium,methanosarcina methano-bassilas dan 

methanococus (Afandi 1980) pemegang peran penting dalam ketiga tahap ini 

adalah methanobakterium ,methanosarcina dan thermo antropicum(Adams.l971). 

3.0.Proses pengolahan kotoran sapi menjadi biogas. 

3.0.a. Penyiapan bahan baku 

Kotoran temak yang dijadikan bahan isian harus memenuhi beberapa 

persyaratan ,diantaranya tidak terlalu kental ,dalam kondisi segar ,tercampur 

merata dengan air serta bebasa dari benda-benda keras seperti rumput,batu ranting 

dan lain-lain. 

Adapun cara mempersiapkan bahan isian adalah sebagai berikut: 

a). Kotoran sapi dipersiapkan dan air dengan perbandingan tertentu. 

b). Bahan tersebut di'::ampur dalam wadah yang berbeda agar cepat tercampur 

rata ,pencampuran dilakukan dengan bantuan alat pengaduk seperti 

tongkat dll . 

c). Bila campuran tersebut masih dalam keadaan kental ,tambahkan air sambil 

diaduk .Bila campuran tampak tidak terlalu encer atau tidak terlalu kental 

maka hentikan penambahan air .Hal ini dapat diketahuu dengan 

memperhatikan pengadukan,Jika tongkat agak berat saat pengadukan 

berarti canpuran rnasih J..:ental tetapi jika tongkat terasa ringan pada saat 

pengadukan berarti larutan sudah encer. 
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d). Singkirkan benda-benda keras dari campuran bahan isian setelah itu bahan 

isian siap untuk digunakan. 

3.0.b.Pengoperasian unit alat 

Untuk mengoperasikan unit alat ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan antara lain: 

1. Bahan isian dimasukkan kedalam tangki pencemaan dan· sebelumnya 

tangki pengumpulharus dikeluarkan dari tangki pencema. 

2. Bahan isian dimasukkan kedalam tangki pencema dan sebelumnya tangki 

pengumpul harus dikeluarkan dari tngki pencema . 

3. Tangki pengumpul dimasukkan kedalam tangki pencema karena dibiarkan 

dalam keadaan tertutup. 

4. Bahan isian yang sudah dimasukkan kedalam tangki pencema dibiarkan 

antara 3-4 minggu pada saat itulah biogas sudah mulai terbentuk dan 

terkumpul pada tangki pengumpul. 

3.1.Pemanpaatan Biogas 

Tujuan utama pembuatan gas bio pada mulanya adalah pengadaan bahan 

bakaryang berguna sebagai pengant bahan bakar atau kayu sehinga pendapatan 

keluarga menjadi bertambah . Biogas yang dihasilkan di manfaatkan untuk bahan 

bakar lampu,gas dan kompor masak, selanjutya dengan perkembangan 

teknologigas bio dapat digunakan untuk bahan bakar mesin pendingin ,mesin 

pengerak dan mesin pembangkit listrik jadi pemanfaatan gas bio lebih multiguna. 
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Menurut hadi dan kadar wati (1981} ,gas bio menjadi nilai kalor 5500 

kkl/m3
• selanjutnya dijelaskan bahwa setiap lm3gas bio mempunyai potensi yang 

cukup dalam mengganti energi lain. 

Menurut H.K.ONG dan S.P SOO (1986) 3,65 m dapat memenuhi kebutuhan 

memasak.Menghidupkjan lampu dan menjalankan mesin untuk keperluan harian 

.Berikut dijelaskan secara rinci keperluan pemakaian bio gas: 

Table 3.1.a. Perkiraan pemakaian biogas untuk keperluan memasak 

,menghidupkan lampu dan mesin keperluan harian . 

Aktivitas Keperluan Gas Jumlah 

Memasak 0,25 m3x5 orang 1,22m3 

Lampu 0,15m3x4 lampu 0,6m3 

Me sin 0,45m3xlhpx4jam 1,8m3 

Total keperluan untuk 1 3,65m3 

hari 

Surnber :Buku saku peternakan ,Dit bina program Diktorat jendral 

peternakan 

3.2.Penentuan Volume tangkat pencerna 

Pada model unit tugas seluruh tangki pencerna berada dibawah permukaan 

tanah tangki pencerna mempunyai dua fungsi yaitu :Untuk menampung substrat 

dalam proses permentasi dan sekaligus sebagai tempat penampung biogas yang 

ter4bentuk .komposisi substrat menempati 80 % dari total volume tangki pencerna 

dan 20% untuk tempat penampungan bio gas yang terbentuk. 
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Ada dua metode dalam menentukan besarnya volume tangki pencerna 

yaitu: 

l.Metode 1 

Dalam metode pertama ini terlebih dahulu kita menentukan banyaknya 

biogas yng dibutuhkan setiap harinya dan lama waktu yang pemanpaatan 

biogas setiapharinya .Menmurut Yoshiy ( 1981 ), produksi biogas rata-rata 

0,18m3 persatu meter kubik volume tangki pencerna .Hadi (1981) 

menyatakan untuki menghidupkan kompor 1 jam dibutuhkan biogas 250 

liter. 

2.Metode II 

Dalam metode kedua ini berdasarkan pada jumlah ternak yang dimiliki atau 

jumlah kotoran yang tersedia serta lama pencernaan (Rentetion time). 

Metode penentuan macam ini berdasarkan atas rumus: 

Vd = Sd xRt 

Dimana : Vd=Volume tangki pencerna 

Sd= Jumlah masukan substratt perhari 

Rt = Lama pencernaan 

Tabel 3.2.a.Retention time (lama pencernaan )kotoran ternak 
d.d I ki 1 a am tan~ pence rna 

Jenis kotoran ternak Lama cerna (Hari) 
Sa pi 60-80 
Sapi + 10% Jerami 60-100 
Babi 40-60 
Babi + 10% jerami 60-80 
A yam 80 
Kambing 80-100 

Sumber :Uli et al,1989. Biogas plants ini animal Husbandry ,Frieds,vieweg 
dan sohn .Braunsehweig/Wies baden. 
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Pengisian substrat awal harus memenuhi 80% tangki pencema ,pengisian 

1m dapat dilakukan secara bertahap apabila kotoran sapi yang tersedia tidak 

mencukupi .J adi apabila menggunakan perbandingan substrat 1.1 maka kotoran 

sapi yang harus dimaksudkan sebanyak 40 % dari volume substrat demikian juga 

dengan air.maka banyak kotoran sapi adalah 40%/100x8,9m3.=3,56m3.volume 

tangki pencema yang harus diisi adalah 80/100x8,9m3=7,12 m3
. 

Memperhatikan tabel 3.2.a diatas berarti untuk memasukkan kotoran sapi 

setiap harinya adalah membagi volume kotoran yang yang dimasukkan pertama 

kali dengan lama cemanya .Volume kotoran yang dimasukkan pertama adalah 

3,56m3 maka kotoran yang hams dimasukkan adalah 3,56m3/60 hari 

=0,059m3/hari 

3.3.Kemungkinan -kemungkinan terjadinya kesukaran dalam pemanfaatan 

gas bio 

Semua kejadian dialam akan berjalan sesuai dengan aturan yang sudah 

baku.Penyimpangan dari peraturan itu merupakan hal yang perlu dikaji ulang 

.Begitu jugaskompor dan unit gas bio sebagai bahan bakar pada umumnya 

mempunyai kesukaran -kesuikaran tersendiri.Menurut Ir.Muhammad Yunus 

dalam bukunya" teknik membuat dan memanfaatkan unit gas bio " .Kesulitan yang 

sering dijumpai didalam memanfaatkan gas bio adalah sebagai berikut: 
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3.3.1.Tidak terdapat produksi gas bio. 

Gas bio yang tidak terbentuk sebenarnya dapat diketahui dengan cepat 

.caranya adalah dengan melihat monometer air .jika manometer air tidak naik 

berarti gas bio tidak terbentuk .gas bio yang terbentkuk akan mendorong air dalam 

manometer untuk bergerak. 

Gas bio yang tidak terbentuk kemungkinan disebabkan oleh : 

1. Bakteri pembentuk gas uio (metan )tidak ada. 

2. Waktunya belum cukup untuk memghasilkan biogas 

3. Jumlah isi~ kurang yang diperlukan 

4. Kebocoran pada dinding tangki j>encema 

5. Kerak (scum)yang terlalu tebal 

6. Terdapat anti septic dan anti biotic yang dimasukkan kedalam tangki 

pencema. 

3.3.2. Tidak terdapat ali ran gas bio. 

Kompor dan lampu yang tidak dapat menyala mungkin juga akibat tidak 

mengalir gas bio.gas bio yang tidak dapat mengalir kemungkinan diserbabkan 

oleh.: 

I. Uap air yang mengkondensasi ,hal ini dapat dihindari dengan pembuatan 

tangki penampungabn gas atau mengfeluarkan air dari dalam pipa yang 

dikondensasi. 

2. Tekanan gas bio yang terlalu rendah ,halini disebabkan karena pemakaian 

terlalu lama dan adanya penyimpangan pipa.oleh sebab itu harus ada 
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penyeimbangan pemakaian dengan volume gas yang dihasilkan kemudian 

juga perlu perawatan dan pemeriksaan pipa. 

3.3.3.oyala api Iekas mati 

Kompor yang dinyalakan cepat mati banyak penyebabnya.namun yang 

dapat di deteksi antara lain: 

1. Tekanan gas bio terlalu rendah di sebabkan lamanya pemakaian 

2. Tekanan gas bio terlalu tinggi,sehingga menyebabkan tidak seimbangnya 

pembakaran dengan pengeluaran gas bio dari api. 

Cara untuk mengatasinya adalah dengan jalan mengukur kran gas yang 

menuju ke kompor. 

3.3.4.Gas Tidak Terbakar 

Gas yang dihasilkan tidak dapat terbakar karena kandungan ch4 kurang 

atau tidak terbentuk.kurangnya produksi atau tidak terbentuknya gas metan 

disebabkan oleh: 

1. !sian tangki pencema terlalu encer atau kental 

2. Isian awal bukan kotoran temak ruminansia.temak ruminansia adalah 

temak yang mempunyai system kantong perut dua 

seperti:sap~kerba:I,kamhing,babi dan sebagainya jadi sangat baik untuk 

bahan pembangkit gas bio. 
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3. Isian tidak menggunakan starter,starter atau ragi digunakan apabila bahan 

isian bukan dari kotoran ternak ruminansia,mempercepat pertumbuhan 

mikroba pembentuk gas metan . . 
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BAB III 

l\1ETODE PENI~LITIAN 

3.1.Pembuatan Alat Dan Pengukuran 

Bahan yang diperlukan dalam pembuatan tabung adalah satu unit drum 

minyak dan plat-plat tipis yang memiliki tLI(uran-ukuran tertentu.pengerjaan yang 

dilakukan adalah dimulai dari pengukuran plat setelah direncanakan, berapa 

diameter tabung. Setelah itu dilakukan proses pengelasan.dimana proses 

pengelasan ini dilakukan untuk menghindarkan tabung dari korosi yang terlalu 

cepat. 

Setelah alat selesai di buat di dapatkan ukuran-ukuran seperti yang ada di 

bawah ini, dan juga alat-alat pendukung lainnya yang digunakan dalam penelitian 

yang penulis lakukan ini dengan sistem pengadukmmya secm·a manual. 

1. Tabung penampungan kotoran yang direncanakan menggunakan besi plat 

3 mm dengan spesifikasi: 

a. diameter tabung luar = 60 em 

' 
b.diameter tabung dalam = 57 em 

e.diameter tutup tabung = 7,5 em 

d.tinggi tutup tabtmg = 5 em 

e.tinggi tabung = 86 em 
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Gam bar 3.1.a. Tabung Biogas 
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2. Alat pengukur tekanan(pressme gauge) 

3. Alat pengukm derajat keasaman(ph) 

4. Alat pengukm temperature( thermometer) 

5. Timbangan 

6. Kompor biogas 

Kemudian untuk pengolahan temak sapi tersebut,penulis melakukan 

penelitian serta menganalisa proses yang terjadi dalam pengolahan kotoran temak 

sapi sehingga menjadi hasil yangdi inginkan(biogas). 

Adapun langkah-langkah kerja yang harus di laksanakan dilapangan dalam 

melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

Proses pengul~uran 
dcra_jat l~casaman 

• 
t 

Pcngambilan sample 

I 
Pro~cs pcnimhunan samplr 

t'ruscs pcngadul~an 

· .\nalisa fl•lmnan P rost•s pt• ng ul~u ran 
tempt•raturc . 
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3.2. Pengambilan Sampel Kotoran Sapi 

Sample yang di ambil dalam penelitian ini adalah kotoran ternak 

sapi/lembu.dalam pengambilan kotoran ini penulis mengambil kotoran segar 

langsung ke kandang sap1 tersebut.sewaktu mengambil kotoran,penulis 

memisahkan kotoran dengan tanah,jangan sampai tanah bercampur dengan 

kotoran karena dapat mempengaruhi dalam penguraian bakteri-bakteri anaerob. 

Gambar.3.2.a. Kandang Ternak Sapi/Sample 
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Gambar.3.2.b.Kotoran Sapi Yang Akan Di Ambil. 

3.3. Proses Penimbangan Sample 

Setelah kotoran di tumpukkan,kemudian melakukan penimbangan.dalam 

proses penimbangan ini penulis menimbang kotoran dan air,gunanya ingin 

mengetahui perbedaan percampuran kotoran padat dengan air.adapun 

perbandingan yang di ambil dalam penulisan ini adalah 1 : 1. perbandingan ini 

maksudnya adalah banyak kotoran dengan air adalah sama. 

Gambar.3.3.a.Proses Penimbangan Sample 
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3.4. Proses Pengadukan 

Proses pengadukan tnerupakc:ln proses yang dilakukan setelah proses 

penimbangan air dengan kotoran dilakukan.setelah di timbang kotoran dan air 

tersebut di masukkan ke dalam tabung penamptmgan.kemudian kotoran tersebut 

di aduk hingga merata sampai kotoran dan air bercampur.setelah kotoran dan air 

menjadi encer selanjutnya pemasangan tutup tabung. Ini dilakukan agar 

terciptanya ruangan tabung yang hampa udara.karena untuk dapat terjadinya suatu 

proses pennentasi diperlukan ruangan yang hampa udara.dengan demikian 

penguraian bakteri-bakteri anaerob dapat terjadi sehingga akan menghasilkan 

biogas. 

3.5. Proses Pengukuran Derajat Keasaman Dan Temperature 

Proses pengukuran derajat dan temperature ini perlu dilakukan karena ini 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan biogas.oleh sebab 

itu,penulis melakukan pengukuran derajat keasaman dengan menggunakan kertas 

lakmus,didapat nilai ph dan temperaturnya adalah: 

PH =7 

PH Kotoran setelah di campur air = 6 

Temperature pemasukan kotoran = 25°C 
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Gambar.3.5.a.Alat Pengukur PH (kertas lakmus) 

Gambar.3.5.b.Aiat Pengukur Temperatur 
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6.l.Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan yang diperoleh dari bab-bab sebelumnya penulis dapat 

menarik suatu kesimpulan diantaranya : 

:.. Volume tabung adalah :219,33 liter 

3. Volume tutup tabung bagian atas adalah :0,4225 liter 

4. Volume tutup tabung bagian bawah adalah :0,4225 liter 

5. Volume total dari tabun5 biogas adalah :220,18433 liter 

6. Besar tekanan yang dihasilkan dengan komposisi kotoran perbandingan 

1: 1 adalah:0,062N 

7. Besar tekanan yang dihasilkandengan komposisi kotoran perbandingan 

1:1,5 adalah :0,029N 

8. Besar tekanan yang dihasilkan dengan komposisi kotoran perbandingan 

1,5:1 adalah :0,010 N 

9. Kapasitas gas yt.ang dihasilkan dengan perbandinganl:l adalah :0,09375 

m3/S 

10. Kapasitas gas yang dihasilkan dengan perbandingan 1:1,5 adalah:0,0525 

m 3/S 

11 . Kapasitas gas yang dih?silkan dengan perbandingan 1,5:1 adalah:0,03125 

m3/S 

12. Lamanya waktu yang diperlukan terbentuknya gas adalah: 

60 
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Perbandingan 1:1 adalah 7 hari 

Perbandingan 1 : 1,5 adalah 14 hari 

Perbandingan I . ~: I adalah 21 hari 
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13. Untuk proses pembentukan biogas hams memenuhi factor·faktor yang 

mempengaruhi agar terbentuknya biogas tersebut ,yang paling dominan 

yaitu: 

a). Bahan masukan 

b). Proses pengaJukan 

c). PH (kadar keasaman) 

d). Temperatur lingkungan (temperature optimumnya 30-35 derazat 

celcius. 

6.2.Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

l . Perlunya penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan komposisi biogas yang 

terbentuk sehingga diketahui kandungan gas methannya dan unsure-unsur 

lainnya.dwengan di ketahui kandungan gas yang terbentuk maka akan di 

dapat kemurnian gas yang di gunakan. 

2. Perlu adanya melakukan penelitian ini dengan menggunakan alat-alat yang 

mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi yang dapat meningkatkan sampai 

energilkalor. 
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3. Perlu adanya pengolahan kotoran temak sapi ini untuk menjadi biogas yang 

di buat kapasitas yang lebih besar agar terbentuknya biogas lebih cepat dan 

lebih besar. 

4. Demi kemajuan dan perbaikan khususnya citra universitas medan 

area(UMA)dan kemajuan mahasiswa pada umumnya hendaknya kita 

memiliki sebuah desa binaan untuk mengembangkan teknologi seperti ini. 
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